





A. Latar Belakang 
Kebutuhan sayuran sekarang semakin meningkat seiring kesadaran 
manusia akan kebutuhan nutrisi untuk kesehatannya. Dewasa ini kebutuhan 
sayuran beraneka ragam, sebab disamping kebutuhan gizi, rasa dan selera, 
pemilihan sayuran didasarkan pula atas dasar harga dan penyebaran sayuran 
tersebut. Jenis sayuran yang terdapat pada dataran tinggi sangat prospektif 
untuk dikembangkan. Lobak adalah  salah satu jenis tanaman hortikultura yang 
masuk ke dalam famili Brassicaceae. Syarat tumbuh yang paling baik untuk 
tanaman ini, yaitu pada dataran tinggi 1.200 -1.600 m dpl dengan suhu udara 
15 – 21 oC dan kelembaban RH 70 – 90 %, dengan cukup mendapatkan sinar 
matahari dan keadaan air tanah yang memadai. Tanaman lobak ini tidak tahan 
terhadap curah hujan yang tinggi selama masa pertumbuhannya, karena dapat 
menyebabkan umbi cepat membusuk dan resiko serangan terhadap penyakit 
cukup tinggi. Tanah yang dikehendaki untuk tanaman lobak ialah tanah yang 
gembur dan subur atau banyak mengandung humus dengan pH 5,0 – 6,0. 
Lobak dapat dikonsumsi pada bagian umbi dan daunnya, lobak banyak 
mengandung enzim diatase, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, 
vitamin E, vitamin, minyak atsiri, beta karotin, niasin, mangan, kolin, asam 
folik, kalsium, zat besi, fosfor, asam oksalat hingga serat kasar. Berbagai 
macam kandungan yang terdapat pada lobak tersebut dapat berkhasiat untuk 
menyembuhkan penyakit batu ginjal, menyembuhkan masalah pada hati, 
ambeien, sembelit, mengatasi batuk dan mencegah kanker. Selain untuk 
mengobati beberapa penyakit, lobak putih juga merupakan salah satu jenis 
sayuran yang biasanya oleh masyarakat dapat dijadikan sebagai menu 
masakan. Lobak putih banyak ditemui dalam kuliner setempat yang dimasak 




Prospek permintaan lobak dapat dilihat dari peningkatan pendidikan 
masyarakat, peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan prefensi 
masyarakat terhadap lobak. Perkembangan industri makanan atau rumah 
makan yang mengolah lobak menjadi aneka masakan seperti salad, acar, asinan 
dan lain-lain akan meningkatkan kebutuhan lobak tersebut. Pemasaran untuk 
lobak yang potensial adalah pasar swalayan, hotel, restoran jepang dan restoran 
yang menyajikan masakan eropa. Selain itu jika ditinjau dari segi harga, lobak 
memiliki harga jual  yang cukup sehingga untuk budidaya lobak dapat 
dijanjikan keuntungannya. 
Budidaya lobak secara organik saat ini mulai diminati kembali oleh 
petani dan konsumen. Budidaya tanaman secara organik adalah suatu budidaya 
yang dalam pengelolaanya menggunakan bahan-bahan dasar organik ramah 
lingkungan yang tidak meninggalkan residu bagi tanaman maupun lingkungan. 
Sayuran yang segar dan bebas dari bahan kimia berbahaya, merupakan idaman 
bagi setiap manusia. Pengembangan pertanian secara organik dapat dilakukan 
dari perubahan teknik budidaya atau cara bercocok tanamnya. 
Peranan mahasiswa dalam kemajuan sektor pertanian dan agribisnis 
sangat diperlukan. Untuk itu Universitas Sebelas Maret Surakarta terutama 
Fakultas Pertanian memasukkan Mata Kuliah Tugas Akhir (TA) yang 
diwajibkan bagi setiap mahasiswa untuk mengambil dan melaksanakan 
kegiatan Tugas Akhir (TA) tersebut sebagai syarat kelulusan. Adanya kegiatan 
Tugas Akhir (TA) tersebut, mahasiswa akan dapat menerapkan teori-teori yang 
didapatkan selama di bangku perkuliahan dan mahasiswa dapat menemukan 
berbagai masalah yang ada di lapangan untuk mencari solusinya. Pelaksanaan 
Tugas Akhir (TA) ini saya laksanakan di Dusun Dukuh Rt 2 Rw 7, Desa 
Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
Pelaksanaan Tugas Akhir (TA) ini saya mengambil judul BUDIDAYA 
LOBAK (Raphanus sativus L.) SECARA ORGANIK DENGAN 





B. Tujuan Tugas Akhir (TA) 
Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir (TA) yang telah dilaksanakan di 
Dusun Dukuh, Desa Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, 
Jawa Tengah, yaitu antara lain sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat 
merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di masyarakat. 
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja mahasiswa di bidang 
keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari proses 
produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan di bidang pertanian khususnya budidaya lobak 
yang dilakukan secara mandiri di Dusun Dukuh, Desa Sumberejo, 
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
b. Mengetahui perbandingan penggunaan mulsa dan tanpa mulsa plastik 
hitam perak terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman lobak. 
c. Mengetahui teknik budidaya sayuran lobak secara organik. 
d. Mengetahui cara penanganan pra panen dan pasca panen pada tanaman 
lobak. 
 
